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FEFAL A DaERAH TIMGEAT Tl SUKOHARIO

Bahwa pertumbahan dan perkem—
bhangan kota=-kota EKecamatan di
Fabupaten Dasralh  Tingkat Il
Subkochario telah  maju a0l b
pesat termasuk kota  Kecamatan
GBrogol . Ehususnva  kota S0lo
Bty

bahwa kota Solo Rare yang terle-
tak di wilayah EKecamatan HRaki
darn  Kecamatan Grogol mempunyadi
peranan yanq mendukung pertumbu-—
Fem dan perkembang w2 layah seki-
tarnya damn  mempunyan fungsi
proamer yailltu sebagail simpul jasa
kagi wilayah pengembangan dan
atauw  wilavah regional, sebagal
terminal distribusi haranag, jasa
mettpury fasilitas lasnsg
'

Breahwa untuls menaa tare, mengarah-
ar  can  menaendalilian pertum-

l;‘l-”]&\') L L I ]
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Mengingat : 1.

b

Y

perkembangan

dan

gg?gnﬂaru dengarn sebaik-baﬁgh
perlu menetapkan:Rencana Kﬁ%ﬂh
Ferkotaan Solo Baru Tahun lg;
sampai dengan Tahun 2010; U
hahwa berdasarkan pertimbmm~
di  atas, Rencana  lkawa,
Ferkotaan Solo Baru Tahun 1g%
sampai dengan Tahun 2010 pepr
ditetapkan dengan Feratury,
Daerah.

Undang—undang Nomor 9 Tahur

1974 tentang Fokok-pokol
Femerintahan di Daerah;

Undany-undang Nomor 13 Tahun
19250 Juncto Feraturan Femerintah
Nomor 32 Tahun 1950 tentang Fen
bentukan Daerah—daerah kKabupaten

dalam Lingkungan Fropinsi Jaw
Tengah;
Hinder Ordonantie stb. 226/19%

atau Undang—-undang Gangguans

" ] 1
Stadsvorming Ordonantie \SW%
sth. 168/1948 tentang Unda™
undang Fembentukan kKotas
. th
Monumen ten Ordonantie ia”
238/1931 tentang  perlindi™
Monumen-monumen bersejarahi
- Tahun 194
Undang-undang Nomor 3 1a ﬁﬂmW
tentang Feraturan Dasarl
pokok carne®®
amScanner
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pokok Agraria;

7. Undang—undang Nomor 11 Tahun
1974 tentang Pengairan junctis
Feraturan Pemerintah Nomor 22
Tahun 1982 tentang Tata
Fengaturan Air dan Feraturan
Pemerintah Nomor 22 Tahun 1982
tentang Irigasi;

8. Undang-undang Nomor 172 Tahun
1980 Juncto Peraturan Pemerintah
Nomor 26 Tahun 1985 tentang

Jalan;

?. Undang—undang Nomor 4 Tahun 1982

tentang Ketentuan—ketentuan
Fokok Fengelolaan Lingkungan
Hidup;

10. Stadsvorming Verordening Tahun
1949 (Stadsblad Nomor 40

"Tahun 1949);

11. Peraturan Femerintah Nomor 14
Tahun 1987 tentang Fenyerahan
sebagian urusan pemerintahan di

bidang Fekerjaan Umum .epada
Daerah;

12. Peraturan Menteri Dalam Nomor 9
Tahun 1982 tentana Fedoman
Fenyusurnan Ferencanaan dah
Pengendalian Fembangunan di

Daerahz:

1=%. Feraturan....
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Feraturan Menteri Dalam

Nomor 7 Tahun 1986 tentang
tapan Batas Wilayah Kota dj .y
luruh Indonesia Juncto I”StHHSi
Menteri Dalam Negeri Nomor 3,
Tahun 1986 tentang petunjuk Fe-
laksanaan Feraturan Menteri p,-

NEQEri
F'en e_._

"lam Negeri Nomor 7 Tahun 19g¢

tentang Fenetapan Batas Wilayah
Kota di Seluruh Indonesiaj;

Feraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 2 Tahun 1987 tentang Fedo-
man Fenyusunan Rencana kotaj;

Keputusan Menteri Dalam Negeri
Nomor S9 Tabhun 1988 tentang
Fetunjuk Felaksanaan Feraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 2
Tahun 1987 tentang Fedoman

Penyusunan Rencana Kdta:

Feraturan - Daerah kabupaten
Daerah Tingkat 1II Sukoharjo
ggmor 7 Tahun 1988 tentang Fola
asar Fembangunan Daerah

ae i . I1
Sukoharig . rah Tingkat
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Berga" persetusuvan Dewan Perwal i lan
s

,f vat Daeralh fabupaten Daerah Tingkat

il Sukoharse ‘

"“EFL‘TLlSF.QN:

enetaplan: FPERATURAN DAERAN FABUFATEN DAFERAH
TINGYAT Il SUrOHARJD TENTANG
FENCANA ) AWASAN PERKOTAAN SOLO RARU

BAR 1
YETENTUAN UMUM

Fasal 1

Dalam Peraturan Daerah 1ini vyang di-
mal sud dengan :

&. Femerintah Daerah adalah Femerintah
babupaten Deerah T ngkat Il Sukohar)yo;

Dewan Perwabkilan Fakyat Daerah adalah

b.
Dewan FPerweaebilan Fakyat Daerah Kabu-
paten Daerah Tingkat 11 Sokohar)o;

c. Bupat:1 ‘tepala Daerah adalah Bupati

yepala Daerah Tihgrkat 11 Sukohar)oj;

d. FRencana Usum Tata Kuang FKota vyang

selanjutnya disebut KUTRE adalah Ren-
cana pemanfaatan ruang kota yanag

disusun untul men)age heserasian Fem-
antar seltor dalam rangha

program-progran pem-
yanghka panjang

Langunan
pelaksanaan
bangunan kota dalam
(20 tahwin)j

. w]"yl.'l M
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wilayah adalabh kesatuan
dengan bentuk dan ukuran
penéamatan tertentu;:

menl.ll"Ut

Kota Solo Raru adalah kota yang tg,.
letak di sebagian wilayah kecamaum
Grogol dan kecamatan Raki - Kabupatgy
Daerah Tingkat II Sukoharjo;

kawasan adalah wilayah yang batasny,
ditentukan berdasarkan lingkup penga-
matan perencanaan dengan mempertinp-
bangkan dominasi fungsi tertentu;

Lingkungan perumahan adalah sekelom-
pok rumah-rumah dengan prasarana dan
fasilitas lingkungannyas

. Blok adalah satuan unit lingkungan

yang ditetapkan atas dasar fisik

sebagimana tercantum dalam Rencana
Tata Ruang Kota:

v ' Pasal 2

Rencana

Ka .
ditetapka wasan Ferkotaan Solo Baru

N oleh Pemerintah Daerah.

untuk janaka

PUuluh) tah A i

tah h un dan dibad

4han Pa tahapan S (lima)
Fasal =
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3
1

Fasal 3

D1

(1) Rencana kawasan Ferkotaan Solo Bara

vanq telalh ditetapkarn dapat ditinjau
Fembeala ceecara  bherkala setliap e
(1ima) tahun sekalil padd tahbun perta-
ma  setelah tahapan O (lima) Tahurnan

bherjalan.

() Rencenmna Kawasan Ferkotaaan Solo  Raru
sebhagaimana dimaksud dalam ayat (1)
Fasal il perlu dilamjutkan  dengan
penyusunan Rencana Detall Tata Ruaang
Fote  dan Rencana Teknik  FRuang  kota
Sola Baru yng ditetapkan dengan Fer-—

aturan Daerah.

BAR 11
FKERTJAKSANAGAN DASAR RENCANA

sacian Fertamea
Tujuan Fembangunan dan Fengendalian
Tata Fuang Kota Solo Barua

al 4

t

Fa

i
il

clarn Fengendallan
wun-

e

(1) Tuyuwarn  Fembanouran
Tata Ruang kKota Solo Baru adalah

Tl memadulkan dan meEnserasikan

gram—proaram pembhangunan wilayah kKota
Selo Raru dengan program—program pems
Fabhupaten Daerah
Fotamadya
Femerain-

1 Jawa

Barmgumnan  wilayah
Tingheat Cor Suk ki o,
Daerah Tinmgkat 11 Surakarta,
tah Fropinsi Daerah Tingkat

Tengah dan Femerintah Fusat.

() Mengends. .. ..
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(2) Mengendalikan Pertumbuhan dan

(1)

=)

(4)

bangan kKota Solo ERary Sehingg‘mT%m
a ~

jud pola Tata Ruang kKota Yangssemm
)

seimbang,. aptimal, menjaga kelag

an lingkungan hidup sehingga tm:aL

faat bagi peningkatan kesejéhuﬁi‘
an

masyarakat.

Bagian Kedua
Feranan dan Fungsi kKota Solo Bary

Fasal S

Kota Solo BRBaru mempunyal peranan
sebagai pendukung pertumbuhan dan
perkembangan wilayah sekitarnya dan
sebagai penyangaa perkembangan ° Kota-
madya Daerah Tingkat II Surakarta.

Kota Solo Earu mempunyai fungsi pusat

pelayanan, pemukiman, industri, Per
dagangan, jasa,., fasilitas sosialy
olah raga dan rekreasi.

ja-

Kota Solo Baru sebagai simPul_ a
ringan koleksi dan distribusi wil&Y

belakangnya.

fungs?

Kota Solo Baru mempunyai dalam

transportasi, bail transpo"'taSi
kota maupun reqgional.

Ragian Ketig®
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Bagian kKetiga
Strategi Dasar Pengembangan

Fasal 6

(1) Strategi Dasar Pengembangan Kota Solo
Baru dengan pendekatan keseimbangan

Tata Ruang FKota yaitu spasial dan
sektoral.

(2) Dalam Strateqi Dasar Fengembangan
Kota Solo Baru seperti yang dimaksud
ayat (1) Pasal ini meliputi pengem-
bangan sektor ekonomi, sektor sosial
budaya, sektor politik, pengembangan
penduduk, pengembangan tata ruang,
pengembangan fasilitas dan utilitas.

BEagian Keempat
Kebijaksanaan Kependudukan

FPasal 7

(1) Rencana penagembangan penduduk EKota
Solo Baru pada tahun 2010 mencapai
Jumlah 151.426 jiwa.

(2) Kepadatan penduduk KkKota Solo baru
dikelompokkan menjadi 3 (tiga) kelom-
pok :

a. Lingkungan dengan kepadatan rendah
vaitu lingkungan dengan kepadatan
kotor 35 jiwa per hektar.

b. Lingkungan dengan kepadatan se-
dang yaitu lingkungan dengan kepa-
datan kotor sampai dengan 70 jiwa
per hektar.

c. Lingkungan «es .« o
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c. Lingkungan dengan kepadatan time..
yaitu lingkungan dengan "’-Epadaggl
n

Bagian kKelima

Kebijaksanaan Fengembangan Tata Ruang

(1)

" sistem

Fasal 8

kKebijaksanaan pengembangan tata ruang
kota Solo EBaru mewujudkan struktyr
kota vyang dituju dengan membentuk 2
(dua) macam jenjang pelayanan vyaity
pelayanan regional yang diu-
judkan dengan fungsi-fungsi primer
dan sistem pelayanan lokal yang diu-
judkan dengan fungsi-fungsi sekunder,
Komponen—komponen yang menjadi faktor
dasar pembentu’. struktur kota Solo
Raru vyaitu adanya Rencana Fengem-
bangan jaringan jalan lingkar selatan
Kotamadya Daerah Tingkat II Surakarta
dan adanya lingkungan perdagangan dan
Jasa di wilayah Kabupaten Daerah
Tingkat II Sukoharjo. Dibutuhkan ada-
nya fungsi-fungsi jasa perdagangan
skala besar di daerah pusat kKota Solo
Baru dilengkapi dengan fungsi-fungsi
pusat pelayanan kesehatan: hiburan
dan lain-lain. '

Fola intensifikasi dan ekstensifikasl
‘uptuk mewadahi kegiatan—-kegiatan yand
diharapkan akan berkembang di Koté
Solo PBarv perlu disediakan ruangd”
ruang kota yang sesuai dengan tuntu”
tan kebutuhannya. i

Untuk areal terbangun, perkembangan”
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L et 4
1t e

riya  daiarabban untuk mengintensiti-
baciban  pemantastan ruang  yvanag  ada
mengirel kantonag-lantong lahan  kosong
yang berada da terbanguan dan

mengembanglkan  secara  evstensif
e i sien.,

M A
dan
(Z) Strategl yang diteraphkan
dimaksud pada ayat (2
Tabh members

sebhagalmané
pasal i1n1 ada-

rangsangan dan  arahan
pertumbuban fungsi-fungsi yang belum
tersecdla

pada  saat anil,
furngei-funqsi yang tLidak

nya, refunasionalisasi: funagsi—-fungsel
yarnq mengalami degradasi intensitas
penggunaannya. mempromosikan  ruang-
ruang kota yang kurang menguntungkan
untuk lkegiatan konservasi
hota yang perlu
nyeca.

relokas)
pada tempat-

k.awasan
dijaga keseimbangan-—

‘vm) Hasil dari bentubk araham ruang

kota
Solo Baru akanrn berpola  memadat da
bagiarn pusat dan

berangsur menurun
intensitasnya pada sisi-sisi selatan,
barat dan timur.

Bagian kKeenam
Kebijaksanaan FPengembangan Fasilitas
darn ULtilitas Kota

Fasal 9

(1)

Kebhijallsarnaan

pengembangan fasilitas
botea harus sejalan denoan  kebljaksa—
naarn pengembangan ruang kota lLarena
dapat

digunakan sebagail salah satu

a':lat ® 8 B ® & & & & & 8 =
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alat penqendall pengembangs,
kota. l
Fasilitacs kota dikembangk ar ter,s
di daerah yvang pada saz )

kekurangan fasilitas, d
yana direncanakan seh a
pengembangarn ruang kota t
ini belum berkembang.

Hebijaksanaan FENgEmbangan utij
kota terdiri dari . i S

&. Fengadaan sir
Perluas ]

keperiyan
eperiuan

MenQgunalk 5n

NQar - b SLlﬁgai
' Ur'tLll; 3
thg— -

= memper-
ar El"at —
P.Llr,g._ San te Uran perul

2t o
Nk 'tang PEenQelolasr

dE\ﬁ pef»?'
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d. Fembuangan sampah dengan mengada-
kan bak-bak sampah, tempat pem-
buangan akhir sampah dan armada
sampah;

e. Jaringan listrik dan telepon seca-
ra terpadu disesuaikan dengan
pengembangan dan kebutuhan sektor-
sektor lain.

BAR II1I
RUMUSAN RANCANGAN SECARA FISIK
' KOTA SOLO BARU
Bagian Fertama
Rencana Alokasi Komponen—-komponen Utama Kota

Fasal 10

(1) Luas Kota Solo Raru yang direncanakan
sampal tahun 2010 adalah 45,92
Kilometer persegi (kmj) yana melipu-
ti:

Wilayah kecamatan Greogol terdiri dari
Desa Madegondo, Manang. Lanagenharjo,
Greoael . Sanagrahan, Cemani, Ranaran,
Gedangan., Kwarasan, Telukan, Kadokan,
Fandeyan, dan Fondok |

Wilayah Kecamatan Baki terdiri dari
desa Gentan. Siwal, Raki Fandeyan,
Kudu, Kadilangu, Narombo. Mancasan,
Rentakan, Jetis, Menuran, Gedonaan,
Furbayan dan Waru.

(2) Batas-batas wilayah Ferencanaan
Kawasan Ferkotaan Solo Raru yaitu:

a. Batas sebelah Utara :
Wilayah Kotamadya Daerah Tingkat II

Surakarta..cceee
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(3)

(4)

gurakarta; _

Ratas sebelah Timur %

wilayah Kecamatan Mojolaban dan pDID
kartos

Katas sebelah Selatan :

Wilayah 'ecamatan Sukoharjo;

Batas sebelah Barat :

Wilayah Kecamatan Gatak.

Pengertian rencana alokasi komponen-
komponen utama kota merupakan usah,
untuk memberi kerangka wilayah |kot,
ke dalam bentuk-bentuk peruntukan
tertentu yang dimaksudkan untuk mem-
berikan kejelasan dan kemudahan dalanm
pengaturan, pengendalian hingga pe-

laksanaan pembangunan wilayah vyang
bersangkutan.

Rencana alokasi komponen—komponen
utama kota sebagaimana yamng dimaksud
ayat (1) pasal ini meliputi kebutuhan
perdagangan, industri, dan per-
gudangan, transportasi, perkantoran

permuk iman dan pertanian’ rumusannya
sebagai berikut :

2. Perdagangan partai besar hinaga

tingkat eceran berlokasi di Fusat
Kota sebagai sub pusat komersial

dari sistem perkotaan Kotamadyé
Surakarta.

b. Industri da tap
: N pergudangan te
dlpertahankan di lokasi yang sudah
mantap fungsinya.

&» Tl"ansportasi di Kota Solo paru

dikembangkan --°’
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dikembanagkan dengan fasilitas sub

terminal dalam sistem transportasi
perkotaan kKotamadya Surakarta.

d. Ferkantoran Femerintah yang ber-
embang di kKota Solo Baru adalah
l.antor kKecamatan Grogol dan BRaki,

perkantoran swasta di Fusat kKota
Solo Raru.

e. Femukiman berada di wilayah vyang
sudah berkembana dan pengembangan
permubkiman lebih lanjut diarahkan
mendekati pusat-pusat kegiatan di
kota Solo RBaru sehingaa tercapai
sistem kota yanag efisien.

f. Fertanian masih dapat dikembangkan
di kota Soleo Baru sebagai imbangan
atas pertumbuhin  wilayah ter-
bangun.

Bagian Kedua
Rencana Sistem Transportasi Kota

Fasal 11

(1) Rencana sistem transportasi kota Solo
Baru meliputi penentuan jalan arteri,
jalan kolektor, jalan lokal dan fasi-
litas transportasi sebagaimana ter-
gambar di1 dalam lampiran peta pada

buku 111 rencana dengan kode R nomor
4.,

(2) Jalan Fkolektor primer yang menghu-
bunakan ke arah utara dengan hkotama=

dy(..‘ a5 v s s d 2 v s s
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(1)

(2)

3

dya surakarta dan keselatan arah |
Sukoharjo dan Wonogiri pada masg ‘Ot
akan datang perlu peningkatan

puan daya tampL-tng arus lalu li”tas
jalan yang @enulu kecamatan Ralj ner.
lu ditingkatkan kualitas dan kUantb
tasnya., perlu pengadaan sub te"'minal
dan halte pemberhentian untuk Pemak a;
jasa transportasi regional.

Eagian kKetiga
Rencana Fengembangan Fasilitas
'~ dan Utilitas

Pasal 12

Jenis fasilitas vyang dikembangkan
terdiri dari fasilitas Pendidikan,
fasilitas Kesebhatan, fasilitas peru-
mahan, fasilitas peribadatan, fasili-
tas olah raga, rekreasi’ dan ruang
terbuka hijau, fasilitas perdagangan,
fasilitas industri, fasilitas perkan-
toran, dan pemakaman umum.

Fasilitas kota vyang dikembangkan
sebagaimana yang dimaksud ayat (1)
pasal ini rumusannya sebagai berikut:
a. Sampai akhir tahun perencanaan
(tahun 2010) fasilitas pendidikan
uqtuk sekolah Taman Kanak—kanak
dikembangkan menjadi 152 unit
dengan daya tampung 12.160 murid.
Iugs tanah 1.200 méter-persegi per
unit, untuk sekolah dasar dikem
bangkan menjadi 94 unit, setiaP
unit terdiri dari 6 kelas dapat

menampt.‘ng - " n & " . "
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menampunc ZZ.%60 eurid, tota] luas
tanah 272,800 meter perseo;, ustul
Sevolah Menernqgab Tinagra* :"z'-r‘_.f,ﬂ.-
dar  Sebalah  Menennat,  (tas meme
punyail standar yang sams, rebu-
tuhan luzes tanat 2.700 meter per-
seqgi csetiap unit, wntul Serclat
Vejuruan luze *Yanatr S.000 peter
persegl setiap unit diguniavan war -
tvy paal dan =oare,
Fencana Fasilitzzs Pendidiran dapz*
dilihnat peade FPetz bPuku 111 dengar
Vode F Momor 1 Lampirsn FPerazturar
Daerah ini.

.
Fengembancan fasiliftzs Yezehztar
yaitu untuy pengembzazngan Fusvesmas
Induy lokasinya debat dengzn puca+
pemerintaban can meEmbutunvzn lues
tanah 1.200 meter nersegi.
Fumah savit dengznn  fingrzt pelz-
vanarn reqgional dapat dizdavran oo
otz Solo Baru di lokzsil yvang mu-—~
daty dicapai dengan hendzraan  ang-

vutan umum.

Hencansa Faf—'.tlj‘ra'c recehatan dapet
dilinhat pada FPetz bBuru 111 Fencan
denaan kode [0 Momor ¢ Lamp;ran
Feraturarn Daerab 1ni.

Fengembangan Peromehan sampar La-
b 2010 dibutuhban 70,285% unat
rumeah, Juae lahan pemub iman  yano
diperluvan 14.700 Ha. Fenogembangan
Fingvungar  permul omean meliputy
e i) aar Iyngvungan, perball an

Jaingkunnan. ... ..
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1ingkungan., dan pengembangan T -
Lungan baru. Rencana. F'engembanga
Per&mahan dapat dilihat pada pec
gpuku III Rencana dengan kode ;

Nomor = Lampiran Feraturan Dé‘e,,.éah

ini.

Ppengembangan fasilitas peribadat,,
sampai tahun 2010 dibutuhkan tgag.
bahan langgar 107 buah, masjijgq
lingkungan S buah dengan luas pe,
wunit masjid 1.750 meter persegj,
untuk tempat ibadah lain standarg
tiap orang seluas 1,20 meter per-

segi untuk luas lantai periba-
datan.
Rencana Fasilitas Feribadatan

dapat dilihat pada Peta Buku III
Recana dengan kode R Nomor 9 Lam-
piran Peraturan Daerah ini.

Taman untuk olah raga setiap luas

-1.230 meter perseqgi digunakan

sebagai sarana olah raga yana
didukung oleh 2.500 penduduk, ta-
man lingkungan diperlukan 1 buah
tamgn dengan luas 9.000 meter per-
seqgi.

Diperlukan Gedung Fertemuan &7
buah  dengan total 1luas tanah
18.000 meter persegi, aedung serb?
auna S buah dengan_tbtél lués ta”
nah  5.000 meter perseaqi gedun?
bioskop S puah. o
Pgmandian air hangat Langen Har)®
ebagai daerah Wwis®
ran sungai Henga®W
Yang diluruskan dapat diman

ta,. bekas ajl;
Solo y
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faatkan sebagai obyek wisata air.

Rencana Fenyebaran Fasilitas O0Olah
Raga dan Rekreasi dapat dilihat
pada peta Buku III Rencana dengan

kode R Nomor 10 Lampiran Peraturan
Daerah ini.

Fengembangan fasilitas perdagangan
di kota Solo Baru sampai tahun
2010, diperlukan 60 pertokoan
dengan total 1luas 72.000 meter
perseqi, S buah pusat perbelanjaan
dengan total 1luas 67.500 meter
persegi dan 1 pusat perbelanjaan
dan niaga dengan luas 36.000 meter
persegi. ‘

Lokasi pusat perbelanjaan didukung
dengan pangkalan transport untuk
kendaraan angkutan umum, tempat
parkir umum, pos polisi, pos pema-
dam kebakaran, kantor pos pembantu
dan tempat ibadah.

Rencana FPenyebaran Fasilitas Fer-
dagangan dan Jasa dapat dilihat
pada Feta Buku III Rencana dengan

kode R Nomor S5 }ampiran Feraturan
Daerah ini.

Fengembangan fasilitas industri
dengan memantapkan industri vang
sudah ada, di wilayah—-wilayah yang
sudah ada embrio industrinya,
area—area industri yanag dicadang-
kan di sebagian wilayah Desa Fan-
deyan dan Telukan, sebagian wila-
vyah Desa Fondok. sebagian areal di
sisi rencana jalan alternatif

Palur .cceeee
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(1)

K

Palur - Grogol - Pucangan.

Fenyebaran fasilitas I'n.
dustri dapat dilihat pada Pot,
puku 111 Rencana dengan  fkode
Nomor & Lampiran Peraturan DGErM,

ini.

Rencana

h. Pengembangan fasilitas perkantory,
kantor kecamatan, Fantg,

berupa :
desa, kantor pos, bank tingkat
desa.

Kawasan dengan penduduk Z0.000

jiwa perlu sarana kantor ling-
kungan, pos polisi, kantor pos
pembantu, pos pemadam kebakaran,
parkir umum, dengan total luas
tanah 2.000 meter perseqi.

Rencana Fenyebaran fasilitas
Femerintahan dan Pelayanan Umum
dapat dilihat pada Peta Buku III]
Rencana dengan kode R Nomor 7
Lampiran Feraturan Daerah ini.

i. Fasilitas pemakaman umum di kota
Solo Earu yang sudah ada masibh
mampu melayani kebutuhan pemakaman
umum sampai tahun 2010.

FPasal 1=

jf:;sdut}litas yang dikembangkan ter’
ringanarl Jaringan air bersih, J&
bah) PemP“angan air kotor (air 117
(dra;na;ZKIngan pembuangan air huJj?"
jaringan 1 Pembuangan persampaha™
serta listrig, jaringan telpo™’

Prasarana lingkungan Y@

berupa .-'-.,cngo
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berupa jaringan jalan.

(2) Utilitas yang dikembangkan sebagaima-
na vyang dimaksud ayat (1) pasal ini
rumusannya sebagai berikut
a. Kebutuhan air bersih sampai tahun

2010 untuk penduduk kota Solo Baru
vyana akan mencapai 151.426 jiwa
memerlukan 3I2.480.877 liter per
hari dengan debit air 375,94 liter

per detik

b. Fengembangan pembuangan air kotor
(air limbah) dari rumah tangaa
dapat dilakukan dengan - sistem
peresapan di pekarangan rumah
masing—masing., untuk pembuangan
air kotor (air 1limbah) industri
terlebih dahulu dilakukan pengo-

lahan (penyaringan limbah yang ada
sehingga pembuangan air kotor (air
limbah) ke sungai sudah tidak ber-
hahaya terhadap kelestarian 1ling-

kungan hidup.

c. Fenaembanagari peqbuangan air hujan
(draimage) perlu direncanakan sis-—

tem drainage yang sesual dengan
kondisi kontur yanag ada dan kemam-—
puan daya resap tanahnya.

d. Sampah yang berasal dari rumah
tanaga. pasar, perusahaan dan
lingkungan pengelolaannya masih
terbatas pengumpulan dari tiap
blok menuju tempat pembuangan
akhir. Froduksi sampah di Solo

BBFi sosi s s sese
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mencapai 378,37 meter kubiy
ari., maka diperlukan arp..
da pembuangan sgmpah yang mampy,
mengangkut 71 rit tiap hari g
temf:at pemhuangan akhir.

Raru
setiap b

Kebutuhan tenaga listrik.kota Solo
Raru sampai tahun 2010 diluar keb-
utuhan listrik untuk . industrj
sebesar 20.547,.36 KVA.

Kebutuhan jaringan telepon sesuai
dengan perkembangan sektor—sektor

lain.

Fengembangan sistem jaringan jalan
di kota Solo Raru diklasifikasi-
kan menurut fungsinya yaitu :

— Jaringan jalan Kolektor. Primer

direncanakan untuk melayani
arus lalu lintas regional teru-
tama arus kendaraan berat

(truk,bus)

- Jgringan Jalan .Lokal Frimer.
direncanakan untuk melayani
arus lalu lintas kendaraan dari

daerah  disekitar kota Solo
Baru.

Jaringan jalan Arteri Sekunder:
direncanakan untuk melayanl
arus lalu lintas regional yang
menghubungkan antar pusat kegl~”
%tan utama kpta maupun dengan
Kotamadya Surakarta.

= Jaringan- PR
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(1) Tahapan pelaksanaan’pembangunan
Solo EBaru dilaksanakan secara

hap sebagai berikut

.

- Jaringan
Funder,
layani
Fota
sub

jalan

45

Kolektor Se-
direncanakan untubk me-
arus lalu lintas
yang menghubungkan
pusat kegiatan utama kota

galam
antar

maupun dengan lingkungan kota:

— Jaringan jalan Lokal
untuk

direncanakan

arus

kungan kota.

- Lebar jalan

FKolektor

lalu lintas dalam

Sekunder,
melayani

ling-

Frimer,

Lokal Primer, Arteri Sekunder,
dan jalan Lokal Sekunder keten-
tuannya sebagaimana tercantum
di dalam Undang—undang Nomor 13
Tahun 1980 Juncto Feraturan
FPemerintah Nomor 26 Tahun 1985

tentang Jalan.

Bagian Keempat
Rumusan Pokok Pelaksanaan Fembangunan

Pasal 14

kota
berta-

Tahap Pertama :
Tahun 1990/1991 — 1994/199%
Tahap Kedua -

Tahun 1995/1996 — 1999/2000
Tahap Ketiga :

Tahun 2000/2001 -= 2004/200%
Tahap Keempat :

Tahun 2005/2006 - 2009/2010

Fasal
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Raru
APBD Tingkat

Fasal 195

pembangunan kota
dari APEN, APBD Tingkat
11, Swadaya masyarakat,

SQ]D

I
Inl

berasal

vestor Dalam Negeri dan Luar Negeri .

lui

FMDN dan FMA, Bantuan Lembaga Dala,

Negeri maupun Luar Neger1i.

(1)

(=)

Pasal 16

Fenyebaran penduduk kota Solo BRar

dapat dikelompokkan menjadi I yaity;

a. Lingkungan dengan kepadatan rendas
yaitu kepadatan kotor 33 jiwa per
hektar;:

b. Lingkungan dengan kepadatan sedang
vaitu kepadatan kotor 70 jiwa per
hektar;

c. Lingkungan dengan kepadatan tingai

yaitu kepadatan kotor 100 jiwa per
hektar.

kegiatan perekonomian yang akan ber-
kembang dan dikembangkan terutamé

sektor industri, sektor perdaganga”
dan transportasi.

-

Fengaunaan 1ahan

terutam ntuk Mé
nampung au

kegiatan utama ek j and
conomi Y
ﬁzzzﬁmbang dan kebutuhan lahan pery’

BABQIV.--..-..-.-
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BAR 1V
WEWENANG FENATAAN KOTA SOLO EBARU
Fasal 17

(1) Bupati kKepala Daerah mempunyai wewe
nana untuk mengambil langkah-langkah
kebijaksanaan dalam melaksanakan Ren-—
cana FkKawasan Ferkotaan Solo
secara keseluruhan sesuai
prosedur dan Feraturan
dangan yanag berlaku.

Raru
dengan
Ferundang—un-

Dalam perencanaan, pelaksanaan, pena-
awasan dan evaluasi pembangunan
kota Solo Raru Bupati kKepala Daerah
dapat menunjuk aparat pelaksana dan
pengawas pembangunan kota sesual den-—

gan Rencana Kawasan Ferkotaan Solo
Raru.

BAER V
KETENTUAN FIDANA DAN FENYIDIKAN

Fasal 18

(1) Setiap orang atau RBadan Hukum dila-
rang menghambat pelaksanaan Rencana
Kawasan FPerkotaaan Solo Raru.

(2) Barangsiapa dengan sengaja ataupun
karena kelalaiannya melanaggar keten-
tuan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) pasal ini, diancam pidana kurun-
gan selama-lamanya & (enam) bulan
atau denda sebanyak—-banyaknya
S0.000,00 (lima puluh ribu .rupiah).

(Z) Tindakeseasane
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4

g
3k

Tindak pidana sebaga%mana dimay.
pada ayat (1) pasal ini adalah ting
pidana pelanggaran.

FPasal 19

Selain Penyidik Folisi Negara  pgg_
publik Indonesia yang bertugas meny -
dik tindak pidana, penyidikan terha-
dap pelanggaran tindak pidana seba-
gaimana dimaksud pasal 18 ayat ()
Peraturan Daerah ini dapat Jjuga dij-
lakukan oleh Fenyidik Fegawai Negerj
Sipil (PFNS) di Lingkungan Femerintah
Daerah yang pengangkatan, k.ewenangan
dan dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan Feraturan Ferundang-
undangan yang berlaku.

Dalam melaksanakan tugas penyidikan

Fenyidik Pegawai Negeri Sipil (FFNS)

sebagaimana dimaksud ayat (1) FPasal

ini

@. menerima Laporan atau pengaduan
dari seseorang tentang adanya tin-
dak pidana;

b. melakgkan tindakan pertama pada
Saat itu di tempat kejadian sert?
melakukan Ppemeriksaan;

C. menyuruh berhenti seseorana te7"
sangka darij perbuatannya dan mem

eériksa tanda ,  ter-
en ri
sangkaj pengenal di

d. melakukan Penyitaan benda dan ata

sSurat;

. mengambil
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e. mengambil sidik jari dan
seseorang:

memobret

. memanggil seseorang untuk didengar

dan diperiksa sebagai tersanghka
atau saksi;

0. mendatangkan orang ahli yanaq
diperlukan dalam hubungan dengan
pemeriksaan perkara.

h. menghentikan penvyidikannya setelah
mendapat petunjuk dari Fenyidik
Folisi Negara Republik Indonesia
bahwa tidak terdapat cukup bukti

atau peristiwa  tersebut bukan
merupakan tindak pidana dan selan-
Jutnya melalui Fenyidik polisi

Negara Republilk Indonesia memberi-
tahukan hal tersebut kepada penun-
tut umum, tersangka atau tetangga-
nyas; ‘

A mengédakan tindakan lain menurut
hukum yang dapat dipertanggungja-
wabkan.

RAR VI
KETENTUAN LAIN-LAIN

Fasal 20

Feraturan Daerah ini diperinci lebih lan-
jut berupa uraian dalam bentuk Kompilasi
Data, Analisis dan Rencana Umum Tata
Ruang Kota Solo Raru serta album peta
sebagai lampiran yang tak terpisahkan.
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peraturan

a.
b.
C.
d.
e.

pasal 21

paerah ini dilampiri peg,.
Kota yang dituju :
nfaatan Ruang Kota :
anfaatan Ruang :
tem Transportasi
asilitas

gtruktur
pola Fema
rencana Fem
Rencana Sis
Fenyebaran F
Ferdagangan
Rencana Fenyebaran
Fasilitas Industri
Fenyebaran Fasilitas
Femerintahan dan Felayanan
Umum ' e
Fenyebaran Fasilitas
Kesehatan

Fenyebaran Fas.iitas
Feribadatan . B
Fenyebaran Fasilitas Olah
Raga dan Rekreasi

Rencana Sistem Drainage s R
Rencana Fola Hijau . {

-
b 4 ]
P

-a
ol
)

-
ol
. -

BAR VII
ATURAN FERALIHAN

Fasal 22

(1) Dengan berlakunya Feraturan Dae’

(2)

ini : '
ten;anmaka semua peraturan yand ber
gan dengan Feraturan Daerah

dinyatak :
lagz. akan dicabut dan tidak berl3"

Hal-
hal yang belum diatur dalam '”:

atur
. an Daerah inj sepanjanag mengel

Pelaksanaa“”ya'
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ﬁelgkganaannya akan ditetapkan Fe-
mudian sesuai dengan Feraturan Varn
berlaku., 7

Fasal 23

Feratwran Daerah ini mulai berlaku  pada
tanggal diundangkan.

FRgar supaya setiap orang dapat mengeta-
huinya memerintabkan pengundangan Feratu-
ran Daeral inil dengan penempatannya dalam
Lembaran Daerah Kabupaten Daerah  Tingkat
IT Sukoharjo. '

Sukohario, 4 Juni 1991

DEMAN PERWAKILAN RAKYAT RUPATI KEFALA DAERAH
DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT II SUKOHARJIO

TINGEAT 11 SUKCHARJO
KETUA

ttd ttd

Drs. SETYAWAN SADONO
DJOKDO WALUYO, BA
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DISAHKEAN
Dengan Fepitusan Gubernur
Kepala Daerah Tingkat I
Jawa Tengah

Tanggal : 16 Februari 1992 No. 183.7 99/ 195
fa. SEVFETARIS WILAYAH/DEERAH TINGKAT |
JANA TENGAH
Kepala Biro Hubum,

SARDJIJITO, SH

MIF. ZO00Z4ZE7%

Diundangkan dalam, Lembaran Daerah
Kabupaten Daerah Tingkat I1 Sukoharjio
Nomor : 6 tabun 1992 Seri D No. 3
Fada Tanggal 2 Maret 1993
Sekretaris Wilayah/Daerah

Drs. BAMBANG SOETEDJO

Fembina Tk. I

NIF. 0100546240
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